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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai resiliensi 

ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Padang, dapat 

ditarik kesimpulkan bahwa: 

1. Pada aspek kompetensi personal terkait keuletan dan standar yang tinggi, 

ditemukan bahwa ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

menunjukkan konsistensi dalam mendampingi anak, tidak mudah 

menyerah saat merasa lelah atau putus asa, aktif mencari solusi atas 

berbagai kesulitan yang dihadapi anak, meyakini dirinya sebagai sosok 

yang tepat dalam mendampingi anak, memiliki pandangan yang jelas 

terhadap kemampuan diri, yakin setiap usaha yang dilakukan dapat 

membantu perkembangan anak, terus mempelajari hal-hal baru untuk 

memahami kebutuhan anak, serta berupaya mengatasi keterbatasan diri 

ketika menghadapi kondisi anak. Namun masih terdapat sebagian ibu yang 

mengalami keterbatasan kemampuan diri seperti munculnya perasaan tidak 

cukup tangguh dalam menjalani peran pengasuhan. 

2. Pada aspek percaya diri terkait toleransi pada emosi negatif dan tegar dalam 

menghadapi stres ditemukan bahwa ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus menunjukkan kemampuan untuk tetap bertahan ketika anak marah 

atau sulit diatur, mampu menenangkan diri saat menghadapi situasi yang 

menimbulkan stres, tetap tenang ketika kondisi anak sedang tidak stabil,
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memiliki pandangan yang tegar terhadap masa depan anak, menunjukkan 

semangat dalam mendampingi anak setiap hari, serta mampu berpikir 

positif dalam menghadapi berbagai kesulitan yang muncul dalam proses 

pengasuhan. Meskipun masih terdapat sebagian ibu yang mengalami 

penurunan kepercayaan diri dalam menghadapi kondisi anak secara terbuka 

di lingkungan sosial. 

3. Pada aspek penerimaan terkait penerimaan yang positif terhadap perubahan 

dan menjalin hubungan yang aman ditemukan bahwa ibu yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus menunjukkan kemampuan dalam menyesuaikan 

diri terhadap rutinitas baru yang berfokus pada kebutuhan anak, menerima 

dengan tenang perubahan perilaku anak, mampu beradaptasi ketika 

menghadapi berbagai kesulitan, memiliki hubungan yang baik dengan guru 

dan lingkungan sekolah, aktif berdiskusi untuk berbagi pengalaman, 

menjaga komunikasi dengan lingkungan sekitar, serta terbuka dalam 

menerima bantuan dan pendampingan demi mendukung perkembangan 

anak. Namun masih terdapat ibu yang mengalami penolakan sosial seperti 

di abaikan dan di pandang sebelah mata serta kurangnya dukungan dari 

keluarga. 

4. Pada aspek kontrol diri terkait kemampuan mengontrol diri ditemukan 

bahwa ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus menunjukkan 

kemampuan dalam mengatur waktu antara aktivitas pribadi dan 

pendampingan anak secara seimbang, menerapkan aturan khusus di rumah 

sebagai bagian dari pengasuhan, serta mengendalikan emosi agar tetap 
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bersikap tenang di hadapan anak dalam berbagai situasi. Namun masih 

terdapat ibu yang mengalami kesulitan dalam menentukan langkah 

penanganan yang tepat, terutama ketika pemahaman ibu terhadap kondisi 

anak masih terbatas ada ibu yang sempat mencoba penanganan alternatif 

yang kurang tepat. 

5. Pada aspek spiritualitas terkait kesadaran akan spiritual ditemukan bahwa 

ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus menunjukkan kemampuan 

dalam menerima dan mempercayai takdir Allah terkait kondisi anak dengan 

sikap ikhlas dan tenang, menjadikan doa dan ibadah sebagai sumber 

kekuatan dalam menghadapi berbagai tantangan, memperoleh penguatan 

spiritual melalui peran dan keberadaan anak dalam kehidupannya, tetap 

ikhlas dalam menghadapi penilaian atau pandangan orang lain terhadap 

kondisi anak, serta memperlihatkan sikap bersyukur dalam keseharian 

sebagai wujud keimanan kepada Allah. Namun masih terdapat ibu yang 

mempertanyakan ketentuan Allah terkait kondisi anak yang dimiliki, 

ditunjukkan melalui ungkapan kebingungan, perasaan tidak adil, atau 

pertanyaan mengapa situasi tersebut harus dialami dirinya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa resiliensi ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus tidak terbentuk secara instan, 

melainkan melalui pengalaman, pembiasaan, serta proses belajar dari interaksi 

dengan anak dan lingkungan sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat 

sebagian ibu yang masih membutuhkan pendampingan tambahan agar 

resiliensi ibu dapat berkembang secara baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian semoga dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak dan penelitian ini juga memberi saran terkait resiliensi ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Padang  

1. Kepada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus, diharapkan ibu 

untuk dapat terus meningkatkan kompetensi personal, menjaga 

kepercayaan diri meningkatkan penerimaan, mampu mengontrol diri lebih 

baik, serta memperkuat keyakinan spiritual. Dengan peningkatan aspek-

aspek tersebut semakin memperkuat ketahanan ibu untuk bertahan, 

bangkit, beradaptasi, dan tetap konsisten menjalankan peran dalam 

mendampingi anak berkebutuhan khusus. 

2. Kepada sekolah, disarankan untuk menyediakan program pendampingan 

ibu yang memiliki anak anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 

Padang, memberikan kegiatan pendukung untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki ibu, pelatihan atau workshop terkait 

pengasuhan dan pendampingan anak berkebutuhan khusus serta 

membimbing ibu dalam pengelolah resiliensi secara menyeluruh dan 

mendalam. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah informan dan belum sepenuhnya mengambarkan secara mendalam 

seluruh aspek resiliesi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Oleh 

karena itu peneliti selanjutnya di harapkan dapat memperluas jumlah 

informan, menelaah lebih resiliesi ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
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khusus tidak hanya pada ibu akan tetapi pada bapak, saudara dan keluarga 

serta hal yang berkaitan dengan psikis dan keguaan resiliesi yang memiliki 

anak berkebutuhan. Dengan demikian hasil penelitian dapat lebih 

kompehensif dan bermanfaat sebagai rujukan dalam pengembangan ilmu 

maupun praktik bimbingan dan konseling. 
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